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ABSTRACT
Background: Preoperative anxiety in patients undergoing spinal anesthesia may be influenced
by insufficient knowledge of anesthetic procedures and risks. Lack of knowledge may increase
patients’ uncertainty and concerns. Therefore, pre-anesthesia education is needed to provide
clear information and help reduce anxiety. Leaflets are practical and easy-to-understand
educational media that can support patients’ preparedness before surgery.
Objective: To determine the effectiveness of pre-anesthesia education using leaflets on the
knowledge and anxiety levels of patients undergoing surgery with spinal anesthesia.
Methods: This study used a one-group pretest-posttest design with total sampling. The study
was conducted in January 2026 among 41 patients at Hj. Bunda Halimah Hospital, Batam
City. Knowledge was assessed using a questionnaire, while anxiety was measured using the
Amsterdam Preoperative Anxiety and Information Scale (APAIS). Data were analyzed using a
paired sample t-test after the Shapiro-Wilk test.
Results: The mean knowledge score increased from 51.95 to 80.49, while the mean anxiety
score decreased from 14.07 to 8.20. The analysis showed significant differences in knowledge
and anxiety before and after the educational intervention (p=0.001).
Conclusion: Pre-anesthesia education using leaflets is effective in improving knowledge and
reducing anxiety among preoperative patients.

Keywords: Pre-anesthesia Education, Leaflet, Knowledge, Anxiety, Spinal Anesthesia.

ABSTRAK
Latar Belakang: Kecemasan praoperasi pada pasien anestesi spinal dapat dipengaruhi oleh
kurangnya pengetahuan mengenai prosedur dan risiko anestesi. Pengetahuan yang kurang
dapat meningkatkan ketidakpastian dan kekhawatiran pasien. Oleh karena itu, edukasi pra-
anestesi diperlukan untuk memberikan informasi yang jelas dan membantu menurunkan
kecemasan. Media leaflet merupakan sarana edukasi yang praktis dan mudah dipahami untuk
mendukung kesiapan pasien sebelum operasi.
Tujuan: Mengetahui efektivitas edukasi pra-anestesi menggunakan media leaflet terhadap
pengetahuan dan tingkat kecemasan pasien yang menjalani operasi dengan anestesi spinal.
Metode: Penelitian menggunakan desain one-group pretest-posttest dengan teknik total
sampling. Penelitian dilakukan pada Januari 2026 terhadap 41 pasien di RS Hj. Bunda
Halimah Kota Batam. Pengetahuan diukur menggunakan kuesioner, sedangkan kecemasan
menggunakan Amsterdam Preoperative Anxiety and Information Scale (APAIS). Data
dianalisis menggunakan paired sample t-test setelah uji Shapiro-Wilk.
Hasil: Rerata skor pengetahuan meningkat dari 51,95 menjadi 80,49, sedangkan kecemasan
menurun dari 14,07 menjadi 8,20. Hasil uji menunjukkan perbedaan signifikan pada
pengetahuan dan kecemasan sebelum dan sesudah edukasi (p=0,001).
Kesimpulan: Edukasi pra-anestesi menggunakan leaflet efektif meningkatkan pengetahuan
dan menurunkan kecemasan pasien sebelum operasi.

Kata kunci: Edukasi Pra-Anestesi, Leaflet, Pengetahuan, Kecemasan, Anestesi Spinal.
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PENDAHULUAN

Tindakan  pembedahan  dengan
anestesi spinal memerlukan kesiapan fisik
dan psikologis pasien. Meskipun anestesi
spinal adalah salah satu  metode
pembedahan yang paling umum, pasien
harus siap secara fisik dan mental sebelum
menjalani operasi. Ketidakpastian tentang
prosedur yang akan dilakukan,
kekhawatiran tentang penyuntikan, nyeri,
efek  anestesi, dan  kemungkinan
komplikasi dapat menyebabkan
kecemasan. Pengetahuan pasien tentang
prosedur anestesi dan operasi adalah salah
satu komponen yang dapat memengaruhi
kecemasan tersebut. Pacien yang kurang
memahami dapat mengalami
ketidakpastian dan membentuk persepsi
negatif terhadap tindakan medis, yang
dapat menyebabkan kecemasan sebelum
operasi meningkat.

Penelitian oleh Rusding (2022) juga
mengindikasikan adanya kecemasan pada
pasien yang akan menjalani prosedur
operasi dengan anestesi spinal, termasuk
kecemasan yang berkisar dari berat hingga
sangat tinggi atau bahkan panik. Selain
itu, studi mengenai pasien praoperasi
mengungkapkan  bahwa  pemahaman
tentang prosedur yang akan dilalui
memiliki peran penting dalam kesiapan
pasien menghadapi tindakan tersebut.
Temuan ini menekankan pentingnya
penyampaian informasi yang memadai
sebelum operasi untuk membantu pasien
memahami prosedur dan mengurangi
ketidakpastian yang dapat memicu
kecemasan (Rusding, dkk, 2022).

Kondisi ini juga relevan dengan
pelayanan yang diberikan di RS Hj.
Bunda Halimah Kota Batam. Berdasarkan
survei pendahuluan yang dilakukan pada
bulan Juni 2025, terdapat 64 pasien yang
menjalani operasi dengan anestesi spinal
selama periode April hingga Mei 2025.
Jenis operasi yang dilakukan mencakup
seksio sesarea, hemoroid, hernia, dan batu
ureter.  Meskipun  anestesi  spinal
diterapkan dalam berbagai jenis tindakan
operasi tersebut, survei pendahuluan
menunjukkan bahwa belum ada penelitian
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di Rs Hj. Bunda Halimah Kota Batam
yang secara khusus  mengevaluasi
efektivitas edukasi pra-anestesi melalui
media leaflet terhadap pengetahuan dan
tingkat kecemasan pasien yang menjalani
operasi dengan anestesi spinal.

Pasien yang akan menjalani operasi
sering kali mengalami tingkat kecemasan
sebelum prosedur tersebut dilaksanakan.
Sebuah meta-analisis yang dilakukan pada
pasien bedah di negara-negara dengan
pendapatan rendah dan  menengah
menemukan prevalensi gabungan
kecemasan praoperasi sebesar 55,7%,
sementara meta-analisis berskala global
mencatat prevalensi sekitar 48%. Variasi
dalam prevalensi ini dapat dipengaruhi
oleh karakteristik pasien, jenis
pembedahan yang dilakukan, serta
instrumen  yang  digunakan  untuk
mengukur tingkat kecemasan (Bedaso et
al., 2018). (Bedaso et al. (2018)

Penelitian sebelumnya oleh
Srimahadewi et al. (2018) menunjukkan
bahwa salah satu faktor yang berkaitan
dengan kecemasan sebelum operasi adalah
pengetahuan pasien mengenai prosedur
operasi. Studi tersebut mengungkapkan
bahwa pemahaman pasien tentang
prosedur yang akan dijalani berhubungan
erat dengan kesiapan mereka untuk
menghadapi  tindakan ~ pembedahan.
Temuan ini menekankan pentingnya
pemberian informasi yang memadai
sebelum operasi, sebab pasien yang
memiliki pemahaman yang baik tentang
prosedur dapat lebih siap menghadapi
pengalaman tersebut (Srimahadewi et al.,
2018).

Oleh karena itu, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
ilmiah dalam upaya edukasi guna
mengurangi kecemasan pasien sebelum
operasi melalui penggunaan leaflet
sebagai media instruksi. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat menjadi
dasar untuk pengembangan program
instruksi pra-anestesi yang lebih efektif,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan
kualitas pelayanan serta kesiapan mental
pasien sebelum menjalani operasi.
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METODE PENELITIAN

Desain dari penelitian ini adalah
quasi-experimental  yang  merupakan
penelitian  kuantitatif. = Menggunakan
rancangan satu grup pretest-posttest.
Penelitian ini dilakukan pada Januari 2026
di RS Hj. Bunda Halimah Kota Batam.
untuk mengetahui perubahan kecemasan
dan pengetahuan pasien setelah di
edukasi.

Dengan metode total sampling, 41
orang yang masuk dalam kriteria inklusi
dan eksklusi. Kriteria inklusi berupa
pasien berusia 18 - 60 tahun, mampu
membaca dan berkomunikasi dengan baik,
menjalani operasi dengan anestesi spinal,
serta  bersedia  mengikuti  tahapan
penelitian dan menandatangani informed
consent. Kriteria eksklusi adalah pasien
dengan gangguan kognitif. Responden
yang tidak menyelesaikan seluruh tahapan
penelitian ditetapkan sebagai kriteria
drop-out/withdrawal dan tidak
diikutsertakan dalam analisis akhir.

Intervensi  berupa edukasi pra-
anestesi menggunakan leaflet yang berisi
informasi mengenai prosedur anestesi
spinal, persiapan, manfaat, dan efek
samping. Pengetahuan responden diukur
menggunakan  kuesioner  pengetahuan
mengenai  anestesi  spinal, sedangkan
tingkat kecemasan diukur menggunakan
Amsterdam Preoperative Anxiety and
Information Scale (APAIS).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik Responden
Tabel 1. Karakteristik Responden

Frekuensi Persentase

o (%)
Usia (Tahun)
20-25 6 14,6
26-30 11 268
31-35 9 220
>40 15 36.6
Total 41 100
Pekerjaan
Karyawan 25 61,0
Swasta 3 7.3
PNS 4 9.8
Wiraswasta 2 4,9
Ibu Rumah Tangga 7 17.1
Total 41 100
Pendidikan
SD 2 4,9
SMP 18 43,9
SMA 16 30,0
D3/81 5 122
Total 41 100
Tindakan Operasi
Orthopedi 5 122
Obgyn 24 58,5
Urologi 1 2.4
Bedah Umum 9 22,0
Bedah Infeksi/Luka 2 4.9
Total 41 100

Mayoritas karakteristik responden
berusia >40 tahun (15 responden; 36,6%),
bekerja sebagai karyawan (25 responden;
61,0%), berpendidikan SMP (18
responden; 43,9%), dan menjalani operasi
di bidang obstetri dan ginekologi (24
responden; 58,5%). Usia di atas 40 tahun
lebih sering menjalani operasi karena
meningkatnya penyakit degeneratif yang
memerlukan tindakan operatif (Wang
dkk., 2024; Kim dkk., 2020).

Sebagian besar responden bekerja
sebagai  karyawan, yang  berisiko
mengalami  gangguan  muskuloskeletal
akibat beban kerja dan posisi kerja yang
kurang ergonomis  sehingga  dapat
meningkatkan kebutuhan tindakan operasi
(Widiyanto dkk., 2022; Fouad dkk.,
2024).

Media leaflet dapat menjadi salah
satu media untuk mengedukasi dan
memberikan informasi terkait prosedure
operasi. Dapat membantu meningkatkan
pemahaman pasien. Selain itu, mayoritas
responden menjalani  operasi  obgyn
karena anestesi spinal merupakan teknik
yang paling sering digunakan pada
tindakan  tersebut, terutama  sectio
caesarea (Shahid & Rashid, 2024,
Wisudarti dkk., 2023).

B. Analisis Univariat

1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan
Responden Pre dan Post Edukasi
Pra Anestesi Media Leaflet

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan
Pre dan Post-test

Pre-test Post-test
Pengetahuan, - frelouensi (f) persentase (%) frekmensi = persentase
(%)
Baik 5 122 30 732
Cukup 13 317 10 244
Kurang pi] 36.1 1 24
Total 41 100 41 100

Hasil tabel menunjukkan bahwa sebagian
besar  responden  memiliki  tingkat
pengetahuan yang kurang (56,1%), yang
mengindikasikan masih rendahnya
pemahaman pasien mengenai prosedur
anestesi spinal, manfaat, risiko, dan
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persiapannya. Setelah pemberian edukasi
melalui  leaflet, terjadi peningkatan
pengetahuan yang ditunjukkan oleh
mayoritas responden memiliki
pengetahuan baik (73,2%). Sedangkan
terdapat 2,4% pasien tidak memiliki
pengetahuan yang cukup baik namun
tidak  mengalami  kecemasan, ini
menunjukkan bahwa kecemasan pra
operasi dipengaruhi oleh banyak faktor,
termasuk  pengalaman  sebelumnya,
dukungan keluarga, kesiapan mental, dan
kepercayaan pada tenaga kesehatan.

Hasil penelitian Agussalim dkk.
(2025) menyatakan bahwa memberikan
informasi yang jelas tentang prosedur,
keuntungan, risiko, dan tahapan anestesi
membantu pasien menjadi lebih siap
untuk prosedur (Agussalim dkk. (2025)

Temuan ini juga didukung oleh
Darsini dan Cahyono (2019) vyang
menjelaskan bahwa pengetahuan
berkembang melalui proses belajar dan
penerimaan informasi yang terstruktur.
Oleh karena itu, edukasi menggunakan
leaflet menjadi salah satu media yang
efektif meningkatkan pemahaman pasien
mengenai  prosedur  anestesi  spinal
(Darsini dan Cahyono (2019)

2. Distribusi Frekuensi Kecemasan
Responden Pre dan Post Edukasi
Pra Anestesi Media Leaflet

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kecemasan
Responden Pre dan Post Test

Pre-test Post-test

Kecemasan frekuensi persentase frekuensi - persentase
(/) ] (%)

Tidak cemas 000 4 58,5
Ringan 249 12 293
Sedang U5 3 13
Berat 8195 2 49
Berat Sekali Panik T 1 1 0 00
Total 4 10 4 100

Hasil menunjukkan bahwa pra
edukasi anestesi, sebanyak 24 responden
mengalami kecemasan sedang (58,5%),
diikuti cemas berat 8 orang (19,5%),
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cemas berat/panik 7 orang (17,1%), dan
kecemasan ringan 2 orang (4,9%), tanpa
responden yang tidak cemas. Setelah
pemberian edukasi, terjadi penurunan
tingkat kecemasan, ditandai dengan 24
responden (58,5%) tidak mengalami
kecemasan, 12 responden (29,3%)
mengalami cemas ringan, 3 responden
(7,3%) mengalami cemas sedang, dan 2
responden (4,9%) mengalami cemas
berat, serta tidak ada responden yang
mengalami panik. Hasil ini menunjukkan
bahwa edukasi pra anestesi dapat
menurunkan tingkat kecemasan pasien.

Menurut penelitian Lestari dKk.
(2025)  bahwa edukasi pra anestesi
efektif menurunkan kecemasan pasien
melalui edukasi yang jelas dan terstruktur
mengenai prosedur, risiko, dan tahapan
anestesi (Lestari dkk. (2025)

Temuan ini juga didukung oleh
Agussalim dkk. (2025) bahwa kecemasan
pra operasi dipengaruhi oleh kurangnya
informasi, kekhawatiran terhadap rasa
hasil operasi, komplikasi, dan sakit.
Kecemasan muncul akibat ketidakpastian
dan aktivasi respons psikologis terhadap
stres, sehingga pemberian edukasi dapat
meningkatkan pemahaman pasien dan
secara signifikan mengurangi kecemasan
sebelum  menjalani  anestesi  spinal
(Agussalim dkk. (2025)

C. Hasil Bivariat
1. Uji Normalitas Data

Tabel 4. Uji Normalitas Data
Menggunakan Uji Shapiro Wilk (n=<100)

~ Shapiro Wilk Test
4[ (p-vale)
P Bebo) ML 00
Kecemasan (Pre-Post) i 0.061

Hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa data terdistribusi normal dengan p-
value pengetahuan 0,054 dan p-value
kecemasan 0,061, masing-masing lebih >a
= 0,05. Oleh Kkarena itu, analisis
dilanjutkan dengan menggunakan paired
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sample t-test untuk  mengevaluasi
perbedaan tingkat pengetahuan dan
kecemasan pre post edukasi.

Hasil ini  menunjukkan bahwa
distribusi data penelitian berada dalam
kondisi yang baik secara statistik sehingga
penggunaan uji parametrik dianggap tepat
dan mampu memberikan hasil
analisis prosedur anestesi.

Penelitian terdahulu oleh
Novyanauli dkk. (2024) dan Majid dkk.
(2024) yang menunjukkan bahwa edukasi
kesehatan menggunakan leaflet efektif
meningkatkan pengetahuan pasien karena
informasi  diberikan secara terstruktur
yang lebih akurat dalam menilai pengaruh
edukasi pra anestesi terhadap tingkat
pengetahuan dan kecemasan responden
(Novyanauli dkk. (2024) dan Majid dkk.
(2024)

2. Pengaruh Edukasi Pra Anestesi
dengan Leaflet terhadap
Pengtahuan Pasien Anestesi Spinal
di RS Hj. Bunda Halimah Kota
Batam

Tabel 5. Pengaruh Edukasi Pra Anestesi
Media Leaflet Terhadap Pengetahuan
Pasien Anestesi Spinal di RS. Hj. Bunda
Halimah Kota Batam

| | St AMean
Lot Y Devaton_ Diftrence

NPl 5 ne$
T )
I i

Setelah pemberian edukasi pra-
anestesi  menggunakan leaflet, skor
pengetahuan  meningkat dari 51,95
menjadi 80,49 pada post-test. Hasil uji
sampel ganda t-test menunjukkan p-value
= 0,001 (p < 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
skor pengetahuan yang bermakna setelah
di edukasi menggunakan leaflet.

Hasil penelitian ini sejalan oleh
Agussalim dkk. (2025) yang menyatakan
bahwa edukasi pra operasi mampu
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meningkatkan pemahaman pasien dan
menurunkan kecemasan melalui
pemberian informasi  yang  jelas
mengenai prosedur anestesi (Agussalim
dkk. (2025).

3. Pengaruh Edukasi Pra Anestesi
dengan Leaflet terhadap
Kecemasan Pasien Anestesi Spinal
di RS Hj. Bunda Halimah Kota
Batam

Tabel. 6 Pengaruh Edukasi Pra Anestesi
Media Leaflet Terhadap Kecemasan
Pasien Anestesi Spinal di RS. Hj. Bunda
Halimah Kota Batam

W U

i | e D D i

Wy W
Nitgle o us M

Hasil analisis diperoleh nilai rata-
rata (mean) pre-test kecemasan responden
sebesar 14,07 standar deviasi 2,360. post
edukasi  nilai rata-rata  kecemasan
responden pada  post-test menurun
menjadi 8,20 dengan standar deviasi
2,015. Menurut hasil uji paired sample t-
test, edukasi pra-anestesi dengan leaflet
berpengaruh signifikan pada penurunan
kecemasan pasien anestesi spinal di RS
Hj. Bunda Halimah Kota Batam. Hasil
menunjukkan perbedaan rata-rata sebesar
5,878 dengan p-value = 0,001 (p < 0,05).

KESIMPULAN

Hasil penelitian yang dilakukan
pada 41 responden di RS Hj. Bunda
Halimah Kota Batam menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan pengetahuan setelah
pemberian edukasi menggunakan leaflet.
Ada korelasi yang signifikan antara
pengetahuan pasien yang lebih baik dan
penurunan kecemasan mereka setelah
edukai (p-value = 0,001). Pemberian
informasi yang terstruktur melalui leaflet
dapat membantu meningkatkan
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pemahaman pasien mengenai prosedur
anestesi  serta mendukung kesiapan
psikologis pasien sebelum operasi.
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